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 Ujian nasional (UN) sebagai salah satu tahapan untuk mengukur 
pencapaian standart kompetensi siswa lulusan nasional pada jenjang SMA. Sering 
disebut sebagai salah satu sumber kecemasan siswa. Berdasarkan hal tersebut 
dibutuhkan suatu tindakan untuk mengatasi kecemasan siswa SMA dalam 
menghadapi ujian nasional dengan mengontrol diri. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan kecemasan siswa 
SMA dalam menghadapi ujian nasional. Hipotesis yang diajukan adalah ada 
hubungan negatif antara kontrol diri dengan kecemasan siswa SMA dalam 
menghadapi ujian nasional. Metode yang digunakan yaitu studi korelasional. 
Subjek dalam penelitian adalah siswa SMA kelas XII sebanyak 109 siswa (L = 30, 
P= 79) yang berusia 15 – 18 tahun, remaja SMA yang duduk di bangku kelas III 
dan diambil dengan teknik purposive sampling. alat ukur yang digunakan adalah 
Skala Kontrol Diri (SKD) dan Skala Kecemasan  (SK). Data dianalisis dengan 
teknik analisi non parametrik karena sebaran data kecemasan tidak memenuhi 
distribusi normal dengan bantuan SPSS (Statistical Product and Service Solution) 
15.0 for windows program. Hasil penelitian diperoleh r sebesar – 0,075; (p) = 
0,218 ( p > 0,05) artinya tidak ada hubungan antara kontrol diri dengan kecemasan 
siswa dalam menghadapi ujian nasional. Variabel kecemasan memiliki Rerata 
Empirik (RE) = 71,17 dan Rerata Hipotetik (RH) = 70, artinya tingkat kecemasan 
tergolong sedang dan variabel kontrol diri memiliki Rerata Empirik (RE) = 66,31 
dan Rerata Hipotetik (RH) = 52,5, artinya tingkat kontrol diri tergolong tinggi. 
Sumbangan efektif dari variabel kontrol diri terhadap kecemasan sebesar 5,625 % 
sisanya terdapat 94,375 % faktor lain yang mempengaruhi kecemasan.  
 





National exam (UN) as one of the stage to measure the achievement of national 
graduate student competency standards at high school level. Often referred to as a 
source of students’ anxiety. In this case, it is necessary to take an action to 
overcome the anxiety experienced by the high school students in facing the 
national exams with self control. Anxiety due tue national exam is influenced by 
several factors, such as self-control. The purpose of this study was to determine 
2 
the relationship between self-control with the anxiety of high school students in 
facing the national exams. The proposed hypothesis is that there is a negative 
relationship between self-control and anxiety of high school students in the face of 
national examination. This study applied correlation method. Subjects used in this 
study were high school students, with the total population of 109 students of grade 
XII (L = 30, P = 79) at the age between 15-18 years old, high school teens who sit 
grade III and the samples were taken by using purposive sampling technique. The 
instrument used to obtain the data was self-control scale (SCS) and anxiety scale 
(AS). Then, the data were analyzed by using non-parametric analysis because the 
data distribution anxiety does not meet the normal distribution with SPSS 
(Statistical Product and Service Solution) 15.0 for Windows program. Based on 
the result of analysis, obtained rvalue - 0.075; (p) = 0.218 (p > 0.05) means that 
there is no correlation between self-control with the anxiety of students in facing 
the national exams.  Variable Mean anxiety have The Empirical Mean (EM) of 
anxiety variable = 71.17 and the Hypothetical Mean (HM) = 70, meaning that the 
anxiety is moderate and the Empirical Mean (EM) of self-control variable = 66.31 
and the Hypothetical Mean (HM) = 52.5, meaning that the level of self-control is 
high. The effective contribution of self-control variable to anxiety is 5.625%, and 
therefore 94.375% of remaining are other factors that influence anxiety. 
 
Keywords: Self-Control, Anxiety, National Exam 
  
1. PENDAHULUAN 
Ujian Nasional (UN) menurut definisi  Badan  Standar  Nasional  
Pendidikan (BSNP) merupakan “kegiatan pengukuran dan penilaian  
kompetensi siswa secara  nasional pada  jenjang  pendidikan  menengah”. 
Hasil tersebut digunakan sebagai  salah  satu pertimbangan untuk pemetaan 
mutu satuan dan atau program  pendidikan,  dasar  seleksi masuk  jenjang  
pendidikan  berikutnya,  penentuan  kelulusan  siswa dari  program dan atau 
satuan pendidikan  dan  pembinaan  serta  pemberian  bantuan  kepada  satuan 
pendidikan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan (BSNP, 2008).  
UN  merupakan salah  satu  sumber  penyebab kecemasan  pada  siswa. 
Astuti & Purwanto ( 2014) menyatakan bagi siswa ujian nasional adalah 
penentu kelulusan pendidikan formal, sehingga menjadikan beban tersendiri 
yang membuat pikiran menjadi resah. Keresahan tersebut bisa menjadi beban 
dan membuat para siswa merasa takut, tertekan, dan depresi menghadapi UN 
dan sangat tidak menutup kemungkinan berdampak pada gangguan psikologis 
jika nantinya gagal atau tidak lulus. 
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Fenomena yang terjadi pada siswa kelas XII di SMA X Simo. 
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 25 Maret 2017 dengan beberapa 
guru bimbingan konseling (BK) di SMA X Simo mengatakan bahwa kasus 
kecemasan siswa di SMA X terjadi pada saat mendekati ujian nasional. 
Kecemasan tersebut terlihat pada saat siswa mengikuti try out yang diadakan 
di sekolah terlihat bahwa sebagian besar siswa mengalami kecemasan seperti 
kurang fokus ketika proses pembelajaran di kelas, gugup pada saat diberi 
pertanyaan guru di kelas, jantung berdebar – debar, gemetaran, keluar keringat 
dingin jika menyadari bahwa ujian nasional semakin dekat. Ditambahkan 
dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan beberapa siswa kelas 
XII di SMA X Simo pada tanggal 29 Maret 2017. Beberapa siswa mengatakan 
bahwa mengalami kecemasan pada saat mendekati ujian nasional. Siswa 
mengatakan pada saat menghadapi latihan ujian siswa mengatakan tegang, 
gelisah, muncul pikiran buruk akan mendapatkan nilai yang kurang baik, 
khawatir pada saat menjawab pertanyaan. Beberapa siswa mengatakan kurang 
mampu menguasai pelajaran tertentu seperti matematika dan bahasa inggris 
sehingga membuat siswa takut dan memiliki perasaan yang tidak 
menyenangkan seperti mendapatkan nilai yang jelek. Hal tersebut membuat 
siswa mengalami kecemasan pada saat menghadapi ujian nasional.  
Menurut model transaksional Lazarus dan Folkman (dalam Mukhlis & 
Koentjoro, 2015) kecemasan dapat dipandang sebagai reaksi emosional yang 
tidak menyenangkan yang dihasilkan dari persepsi atau penilaian terhadap 
sumber kecemasan sebagai ego yang mengancam. Kecemasan dipandang 
berkaitan dengan karakteristik situsional yang spesifik dari tes dan ujian 
melalui proses persepsi dan penilaian kognitif. Ujian nasional yang dipandang 
oleh siswa sebagai sesuatu yang menakutkan dan mengancam akan 
meningkatkan kemungkinan munculnya penilaian negatif terhadap UN, 
sehingga akan meningkatkan perasaan partisipatif dan penilaian kognitif yang 
bersifat negatif berupa ketakutan, kekhawatiran, dan perasaan tidak berdaya 
dalam menghadapi situasi ujian.  
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Pangastuti (2014) mendiskripsikan bahwa Kecemasan yang muncul 
pada siswa yang akan menghadapi UN diantarnya siswa mengaku takut gagal, 
cemas, tidak punya selera makan karena takut gagal menjalani UN, dan siswa 
merasa masa depannya ditentukan hasil UN nanti. Nevid  (2005) menjelaskan  
bahwa  kecemasan  adalah  suatu keadaan  emosional  yang  mempunyai  ciri  
keterangsangan  fisiologis,  perasaan tegang  yang  tidak  menyenangkan,  dan  
perasaan  aprehensif (gelisah atau cemas) bahwa  sesuatu  yang buruk  akan  
terjadi. Farid (dalam Tuyanto, 2012) menjelaskan aspek - aspek dari 
kecemasan yang merupakan bentuk respon reaksi dari kecemasan antara lain: 
respon fisiologis, respon perilaku, respon kognitif, respon afektif. Adapun 
faktor yang mempengaruhi kecemasan menurut Nevid, dkk (2005) yaitu faktor 
lingkungan (sosial), faktor biologis, faktor behavioral, faktor kognitif dan 
emosional. 
Gufron dan Risnawati (dalam Ekasari & Yuliyana, 2012) Dalam 
menghadapi ujian nasional kontrol diri dapat untuk menghilangkan rasa 
kecemasan yang dialami siswa – siswi. Kontrol diri merupakan suatu 
kecakapan membaca situasi diri dan lingkungannya. Kemampuan untuk 
mengontrol dan mengelola faktor-faktor perilaku sesuai dengan situasi dan 
kondisi untuk menampilkan diri dalam melakukan sosialisasi kemampuan 
untuk mengendalikan perilaku, kecenderungan menarik perhatian, keinginan 
mengubah perilaku agar sesuai untuk orang lain, dan menutupi perasaannya. 
Aspek – aspek kontrol diri menurut Konsep Averill (dalam permono, 2014) 
yaitu: Kemampuan mengontrol perilaku, Kemampuan memodifikasi perilaku, 
Kemampuan mengantisipasi suatu peristiwa atau kejadian, Kemampuan 
menafsirkan peristiwa atau kejadian, dan Kemampuan memilih tindakan. 
Faktor yang mempengaruhi kontrol diri menurut pendapat Gufron dan 
Risnawati (dalam Larasati & Budiani, 2014) kontrol diri dipengaruhi beberapa 
faktor diantaranya adalah: (a) faktor internal, faktor internal yang 
mempengaruhi kontrol diri seseorang adalah faktor usia dan kematangan dan 
(b) Faktor eksternal, faktor eksternal meliputi keluarga dalam lingkungan 
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keluarga terutama orangtua akan menentukan bagaimana kemampuan 
mengontrol diri seseorang. 
Hurlock (dalam Faried & Nashori, 2012) mengatakan kecemasan bisa 
dikendalikan dengan adanya kontrol diri pada diri seseorang. Kontrol diri 
berkaitan dengan bagaimana individu mengendalikan emosi serta dorongan – 
dorongn dari dalam dirinya. Imam (dalam Faried & Nashori, 2012) 
mengatakan kemampuan mengontrol diri memungkinkan seseorang 
berperilaku lebih terarah dan dapat menyalurkan dorongan – dorongan dalam 
diri secara benar dan tidak menyimpang dari norma masyarakat. Kontrol diri 
difokuskan pada menguatkan diri secara positif, menghukum diri, 
memanipulasi kondisi emosi, memonitor diri sehingga mampu mengontrol 
kecemasan, yang terdiri dari konsentrasi, tidak percaya pada kemampuan diri, 
sering memikirkan bahaya, gelisah, dan khawatir. 
Berdasarkan paparan diatas, dapat dirumuskan masalah yang akan 
diteliti yaitu: Apakah ada hubungan antara kontrol diri dengan kecemasan 
siswa SMA dalam menghadapi ujian nasional? maka penulis tertarik 
melakukan penelitian dengan judul “Kontrol Diri dan Kecemasan Siswa SMA 
Dalam Menghadapi Ujian Nasional”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk mengetahui hubungan antara 
kontrol diri dengan kecemasan siswa SMA dalam menghadapi ujian nasional. 
Kemudian hipotesis yang diajukan yaitu: Ada hubungan negatif antara kontrol 
diri dengan kecemasan Siswa SMA dalam menghadapi ujian nasional. 
 
2. METODE 
Penelitian terdiri dari variabel bebas yaitu kontrol diri serta variabel 
tergantung yaitu kecemasan. Populasi pada penelitian yaitu siswa kelas XII 
SMA M X di Simo Boyolali. Peneliti mengambilanl sampel 4 kelas (109 
siswa) dari 8 kelas dengan menggunakan teknik purposive sampling. Berikut 




Tabel 1. Karakteristik Subjek 
Usia Laki-laki Perempuan Jumlah 
15 0 0             0 
16 2 8 10 
17 18 53 71 
18 8 20 28 
Total  28 81 109 
 
Pengumpulan data menggunakan skala yaitu skala kecemasan dari 
Farid (dalam Tuyanto, 2012) yang meliputi; fisologis, perilaku, kognitif, 
afektif dan skala kontrol diri Averill (dalam Permono, 2014) yaitu: 
kemampuan mengendalikan perilaku, kemampuan memodifikasi perilaku, 
kemampuan mengantisipasi suatu peristiwa atau kejadian, kemampuan 
menafsirkan peristiwa atau kejadian, dan memilih tindakan. Skala kecemasan 
berdasarkan perhitungan dengan formula aiken’s pada skala kecemasan 50 
aitem, terdapat 35 aitem yang valid dan 15 aitem gugur. Jumlah aitem pada 
skala kecemasan adalah 26 aitem favourable dan 9 aitem unfavourable. 
Sedangkan skal kontrol diri berdasarkan perhitungan dengan formula aiken’s 
pada skala kontrol diri 30 aitem, terdapat 25 aitem yang valid dan 5 aitem 
gugur. Jumlah aitem pada skala kontrol diri adalah 14 aitem  favourable dan 
11 aitem unfavourable. 
Reliabilitas skala dihitung dengan teknik Alpha Cronbach untuk 
mengetahui koefisien reliabilitas (α). Kedua skala tergolong reliabel dengan 
nilai α kecemasan = 0,957. (30 aitem); dan α kontrol diri = 0,789 (21 aitem). 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis Non Parametric. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan analisis Non-
Parametric dari Spearman’s dengan menggunakan bantuan program 
SPSS 15.0 for Windows Program. Hasil menunjukkan tidak ada hubungan 
antara kontrol diri dengan kecemasan siswa SMA dalam menghadapi 
ujian nasional.  
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Berikut tabel uji hipotesis:  
Tabel 2. Uji Hipotesis 
 
Uji Hipotesis Variabel R Signifikansi 
Minor Kontrol Diri dengan Kecemasan -0,075 0,218 
 
Hasil sumbangan kontrol diri terhadap kecemasan yaitu 5,625 % 
dan 94,375 % dipengaruhi oleh faktor lain. Kecemasan subjek tergolong 
sedang dengan rerata empirik (RE) = 71,17 dan rerata hipotetik (RH) = 
70. Subjek yang berada dalam kategori sangat rendah 0%, kategori rendah 
25%, kategori sedang 55%, kategori tinggi 2%, dan kategori sangat tinggi 
18%. Kontrol diri tergolong tinggi dengan rerata empirik (RE) = 66, 31 
dan rerata hipotetik (RH) = 52,5. Subjek yang berada dalam kategori 
sangat rendah 0%, kategori rendah 0%, kategori sedang 17%, kategori 
tinggi 67 %, dan kategori sangat tinggi 26%. 
3.2 Pembahasan 
Hasil korelasi kontrol diri dengan kecemasan menunjukkan bahwa 
tidak ada hubungan antara kontrol diri dengan kecemasan siswa SMA 
dalam menghadapi ujian nasional, artinya bahwa kontrol diri tidak 
berhubungan dengan kecemasan siswa SMA dalam menghadapi ujian 
nasional di SMA X Simo. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan 
peneliti ditolak.Variabel bebas yaitu kontrol diri memberikan sumbangan 
efektif terhadap variabel tergantung yaitu kecemasan. Total sumbangan 
efektif yang diberikan yaitu 5,625% terhadap kecemasan. Hal tersebut 
menunjukan masih ada 94,375 % faktor – faktor lain yang berpengaruh 
terhadap kecemasan.  
Hal tersebut sesuai dengan Penelitian yang dilakukan oleh Rifin 
Anditya (2016) mengemukan bahwa faktor yang mempengaruhi 
kecemasan lebih disebabkan oleh kondisi situasi kelas yang kurang 
kondusi, lemahnya kemampuan guru dalam menyampaikan materi 
pelajaran yang sedang dipelajari, banyak rumus, harapan dari keluarga 
agar mendapat nilai yang bagus, siswa tidak bisa menyelesaikan 
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permasalahan pada soal yang dihadapi. Hasil penelitian Anditya ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sammy, dkk (2015) bahwa 
faktor kontrol diri bukan merupakan faktor yang mempengaruhi 
kecemasan, khususnya terhadap siswa yang akan menghadapi ujian 
nasional. Sammy, dkk (2015) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa 
Kecemasan paling banyak dialami kelompok umur 17 tahun dan jenis 
kelamin perempuan karena kedua kelompok ini mendominasi keseluruhan 
responden selain faktor usia dan jenis kelamin tersebut faktor kecemasan 
juga dipengaruhi oleh dukungan sosial dari keluarga, peran guru 
pembimbing dan guru mata pelajaran di sekolah, serta kepribadian siswa 
itu sendiri yang rentan terhadap rasa cemas. 
Hasil penelitian ini, juga pada peneltian yang dilakukan oleh 
Anditya (2016) dan Sammy, dkk (2015) diperkuat oleh penelitian lain 
yang dilakukan oleh Lilis (dalam sammy, dkk. 2015) yang menyatakan 
bahwa ada pengaruh negatif kecemasan dan sangat signifikan antara 
percaya diri dengan kecemasan menghadapi ujian, yang artinya semakin 
tinggi percaya diri siswa makan akan makin rendah tingkat kecemasan 
yang dihadapi siswa tersebut dalam menghadapi ujian. Faktor lain yang 
mempengaruhi kecemasan selain kontrol diri misalnya faktor motivasi 
atau dorongan, faktor dari keluarga, kemampuan belajar, akibat 
kegagalan, rasa rendah diri, interaksi guru dengan siswa (Pearce, 2000). 
Berdasarkan pemaparan hasil analisis dan pembahasan, peneliti 
telah mampu menjawab hipotesis yang diajukan yaitu tidak ada hubungan 
antara kontrol diri dengan kecemasan siswa SMA dalam menghadapi 
ujian nasional.  
 
4. KESIMPULAN & SARAN 
Kesimpulan peneliti ini adalah: (1) tidak ada hubungan antara kontrol 
diri dengan kecemasan siswa SMA dalam menghadapi ujian nasional; (2) 
Kontrol diri subjek tergolong tinggi; (3) Kecemasan subjek tergolong sedang; 
(4) Sumbangan efektif variabel kontrol diri terhadap kecemasan sebesar 
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5,625%. Hal ini berarti masih terdapat 94,375% faktor lain yang 
mempengaruhi kecemasan.  
Saran yang diberikan peneliti yaitu: (1) Bagi sekolah, diharapkan 
pemberian motivasi dengan cara memberikan bimbingan konseling, 
memberikan jam tambahan pelajaran setelah pulang sekolah, mengadakan  try 
out  dan  sekolah  mengadakan stimulasi ujian nasional, memperbaiki cara 
mengajar guru mata pelajaran sehingga siswa dapat mengerti dan paham 
terhadap pelajaran yang disampaikan sehingga siswa saat menghadapi ujian 
nasional tidak mengalami kecemasan; (2) Bagi siswa kelas XII di SMA X 
yang belum bisa memahami materi yang disampaikan guru lebih baik siswa 
dapat menanyakan pelajaran yang belum dimengerti, mengikuti jam tambahan 
yang diselenggarakan sekolah maupun luar sekolah, belajar dengan 
bersungguh sungguh, berdoa, dan dapat mengatur waktu dengan efektif; (3) 
diharapkan keluarga memahami masalah yang dihadapi anak terkait dengan 
ujian nasional, dengan demikian keluarga mampu memberikan motivasi 
seperti melalui bentuk kasih sayang terhadap anak, memberikan nasehat- 
nasehat kepada anak, memberikan fasilitas belajar yang lengkap, senantiasa 
mengingatkan dan mendampingi anak pada saat belajar, memasukan anak 
dalam lembaga bimbingan belajar sehingga tidak mengalami kecemasan saat 
ujian nasional; (4) Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan tema 
yang sama agar dapat mengungkap lebih dalam mengenai munculnya 
kecemasan dengan menambah subjek penelitian. Penulis menyarankan untuk 
mengukur kecemasan dapat menggunakan variabel selain kontrol diri, 
sehingga dapat diungkap kontribusi variabel lain diluar variabel kontrol diri.  
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